NOTA DINAS
Kepada Yth
:
Ketua Posko Harian Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H)

Dari

:
Ketua Posko Harian Bidang Perhubungan Darat.

Perihal
:
Laporan Sementara Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H)   Bidang Perhubungan Darat, Hari Rabu tanggal 16 September 2009 (H-5) Pukul 20:00 WIB s/d Hari Kamis tanggal 17 September 2009 Pukul 08:00 WIB  (Shift II)

I. DASAR:


a. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2004 tentang Koordinasi Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu.

Sesuai dengan Instruksi Presiden tersebut Menteri Perhubungan bertindak sebagai Koordinator Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009/1430 H.

b. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KP. 257 Tahun 2009 tanggal 12 Mei 2009  tentang Pembentukan Tim Koordinasi Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H).

c. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 59 Tahun 2009 tentang Rencana Operasional Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H).

d. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat selaku Koordinator Pelaksana Tingkat Nasional Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Nomor: SK.2101/KP.801/DRJD/09 tanggal 22 Juni 2009 tentang Pembentukan Posko Tingkat Nasional Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Departemen Perhubungan.

e. Surat Perintah Pelaksanaan Tugas Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: KP.004/17/11/DRJD/2009 tanggal 22 April 2009 tentang Daftar Kelompok Kerja Angkutan Lebaran Tahun 2009/1430 H Bidang Perhubungan Darat;

f. Surat Perintah Pelaksanaan Tugas Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: KP.005/45/1/DRJD/2009 tanggal 3 September 2009 tentang Jadwal Piket Posko Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Bidang Perhubungan Darat.
II. GAMBARAN UMUM
A. Kondisi Lalu Lintas

Kondisi arus lalu lintas jalan pada hari Rabu tanggal 16 September 2009 (H-5)  malam (pk 20:00 WIB) sampai hari Kamis tanggal 17 September 2009 pagi (pk 08:00 WIB) masih normal. Tidak terjadi kemacetan atau antrian panjang kendaraan bermotor pada ruas-ruas jalan baik pada jalan tol maupun jalan umum. 
1. Survai perhitungan lalu lintas di 5 (lima) titik lokasi pemantauan yaitu (Ciamis, Cianjur, Merak/Cilegon, Sadang/Purwakarta, dan Cikopo/Karawang). 

Data volume lalu lintas yang dipantau di 5 (lima) titik lokasi pemantauan hingga laporan ini dibuat belum sepenuhnya lengkap, sehingga yang dapat dilaporkan baru sampai dengan H-6. Volume lalu lintas 2 arah beserta perbandingannya antara Tahun 2008 (1429 H) dan Tahun 2009 (1430 H) untuk sepeda motor dan total kendaraan (tanpa sepeda motor) dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.
Tabel 1
:
Perbandingan Volume Lalu Lintas Sepeda Motor 2 Arah Tahun 2008 (1429 H) dan Tahun 2009 (1430 H)
	PERIODE
	CIAMIS
	CIANJUR
	MERAK (CILEGON)
	SADANG (PURWAKARTA)
	CIKOPO (KARAWANG)
	TOTAL

	H-7
	2008 (1429 H)
	 13.005 
	 3.595 
	  6.712 
	 12.261 
	 18.106 
	     53.679 

	 
	2009 (1430 H)
	  17.916 
	 10.172 
	 4.995 
	 14.031 
	 28.978 
	     76.092 

	 
	%
	    37,76 
	 182,95 
	-25,58
	 14,44 
	 60,05 
	 41,75 

	H-6
	2008 (1429 H)
	  13.543 
	 8.632 
	 8.687 
	 19.501 
	 28.071 
	     78.434 

	 
	2009 (1430 H)
	 17.777 
	 10.913 
	 5.048 
	  21.774 
	 34.134 
	     89.646 

	 
	%
	 31,26 
	 26,42 
	-41,89
	11,66 
	  21,60 
	 14,29 


Tabel 2
:
Perbandingan Volume Lalu Lintas Total Kendaraan (tanpa Sepeda Motor) 2 Arah Tahun 2008 (1429 H) dan Tahun 2009 (1430 H)
	PERIODE
	CIAMIS
	CIANJUR
	MERAK (CILEGON)
	SADANG (PURWAKARTA)
	CIKOPO (KARAWANG)
	TOTAL

	H-7
	2008 (1429 H)
	 9.736 
	 5.961 
	 10.748 
	 4.236 
	 17.684 
	     48.365 

	 
	2009 (1430 H)
	 15.667 
	 12.292 
	 16.215 
	 11.300 
	  34.117 
	     89.591 

	 
	%
	 60,92 
	 106,21 
	50,87
	 166,76 
	 92,93 
	 85,24 

	H-6
	2008 (1429 H)
	 15.395 
	 12.426 
	 18.784 
	 10.595 
	 35.214 
	     92.414 

	 
	2009 (1430 H)
	 15.589 
	 12.520 
	 15.312 
	 10.049 
	 32.348 
	     85.818 

	 
	%
	 1,26 
	0,76
	-18,48
	-5,15
	-8,14
	-7,14


2. Arus Lalu Lintas pada Jalan Tol
Hasil pemantauan melalui Pos Jasa Marga (perhitungan volume lalu lintas kendaraan bermotor yang keluar-masuk tol utama, yaitu : Tol Jagorawi, Tol Jakarta-Tangerang, Tol Tangerang-Merak, Tol Jakarta-Cikampek, Tol Lingkar Luar Jakarta / JORR, Tol Purbaleunyi, dan Tol Palikanci ) dapat dilihat pada Tabel 3. Total kendaraan roda 4 dua arah sebanyak 313.535 kendaraan.
Tabel 3
:
Volume Lalu Lintas Total Kendaraan 2 Arah Perbandingan Tahun 2008 (1429 H) dan Tahun 2009 (1430 H) pada Pos Jasa Marga pada H-5 Shift II
	Lokasi
	Tol Jagowrawi
	Tol Jakarta-Tangerang
	Tol Tangerang-Merak
	Tol Jakarta-Cikampek
	Tol JORR
	Tol Purbalenyi
	Tol Palikanci
	TOTAL
	% Peningkatan/

Penurunan

	Periode
	
	
	
	
	
	
	
	2008*
	2009
	

	H-5
	16.579
	57.138
	31.597
	105.558
	17.349
	50.710
	24.920
	N/A
	308.034

	N/A


3. Petugas Pos Koordinasi Lapangan melalui Handy-Talky dari 5 (lima) Lokasi yaitu : Poskorlap Sadang-Cikampek, Sumpiuh-Karang Anyar, Nagrek-Cileunyi, Kanci-Pejagan dan Lohbener dan petugas pada terminal penumpang Merak, Kalideres, Bakauheuni, Pulo Gadung, Lebak Bulus, Kemayoran, Kampung Rambutan, Purwokerto, Semarang, Yogyakarta dan Solo melaporkan bahwa secara umum kondisi masih berjalan normal dan lancar, meskipun terjadi peningkatan arus lalu lintas dan penumpang.

Arus lalu lintas di pertigaan Jomin (Cikampek) pada sekitar pulul 22.11 WIB mengalami kepadatan sehingga kendaraan harus berjalan perlahan-lahan dan pada pukul 23.06 WIB arus lalu lintas di Cikopo (Cikampek) kondisinya padat merayap. Dari pertigaan Kanci dilaporkan pada sekitar pukul 04.45 WIB mulai terjadi antrian pada arah keluar tol Kanci sepanjang 500 m, akan tetapi setelah keluar tol kondisi arus lalu lintas kembali lancar.
Dari Salatiga dilaporkan terjadi peningkatan arus mudik pada sekitar pukul 22.03 WIB, sementara dari Pasuruan dilaporkan bahwa arus lalu lintas dari arah Surabaya menuju Banyuwangi berkalan dengan lancar.
Adapun dari terminal Merak diinformasikan pada sekitar pukul 22.27 WIB terjadi peningkatan jumlah penumpang, tetapi masih dapat diatasi.
4. CCTV Posko Pusat yaitu pada 22 (dua puluh dua) CCTV yang berlokasi di Pintu Tol Cikampek, Simpang Jomin, JT Balonggandu, JT Losarang, Pasar Tumpah Tegal Gubug Cirebon, JT Tanjung Brebes, Pintu Tol Sadang, JT Kuliwaru (Yogyakarta), Pelabuhan ASDP Merak, Pintu Tol Keluar Merak, JT Gentong, Sumpiuh,  Pos Perlintasan KA Sumpiuh, Padalarang, Losari, Patrol, Nagrek, Comal, Karanganyar, Pintu Keluar Tol Kanci, Pintu Keluar Tol Cileunyi dan Ciamis memperlihatkan belum terjadi lonjakan lalu lintas. 
5. GPS pada Angkutan Pemadu Moda BSM-BSH menunjukan kondisi lalu lintas yang relatif lancar pada ruas jalan tol Jakarta-Cikampek dan Tol Cipularang. Sedangkan melalui Pantauan GPS Angkutan AKAP dapat dimonitor kondisi lalu lintas di Wilayah Sumatera, Jawa, Bali dan Nusa Tenggara Barat yang sampai saat ini masih lancar dan terkendali.
B. Aktivitas Kendaraan dan Penumpang di Terminal

Aktivitas Kendaraan dan penumpang pada 41 (empat puluh satu) terminal angkutan umum di 10 (sepuluh) Provinsi yaitu di Provinsi Sumatera Utara, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali serta Sulawesi Selatan belum terjadi lonjakan penumpang yang cukup berarti. Pada H-5 (shift II) sudah diperoleh data H-6 lengkap, dari data tersebut dapat diketahui bahwa untuk periode yang sama terjadi penurunan jumlah penumpang pada tahun 2009 sebesar 32,85% dibandingkan dengan tahun 2008, sebagai berikut :

Tabel 4
:
Jumlah Keberangkatan Penumpang Bus di 10 (sepuluh) Provinsi Perbandingan Tahun 2008 dan Tahun 2009

	Periode
	JUMLAH PENUMPANG
	PROSENTASE

(2009/2008)

	
	Tahun 2008
	Tahun 2009
	

	H-7
	245.914
	194.273
	-21,00

	H-6
	389.931
	261.851
	-32.85

	H-5
	345.768
	
	

	H-4
	440.775
	
	

	H-3
	514.833
	
	

	H-2
	456.731
	
	

	H-1
	312.451
	
	

	H1
	293.271
	
	

	H2
	402.029
	
	

	H+1
	436.689
	
	

	H+2
	458.296
	
	

	H+3
	468.498
	
	

	H+4
	471.450
	
	

	H+5
	371.921
	
	

	H+6
	360.751
	
	

	H+7
	412.022
	
	


Catatan : Untuk tahun 2009 ada penambahan 2 (dua) provinsi.
C. Aktivitas Tiba dan Berangkat Kapal dan Penumpang pada Pelabuhan ASDP 

Selama pemantauan arus lalu lintas dan penumpang pada H-5 (Rabu, 16 September 2009 pukul 20:00 WIB s/d Kamis 17 September 2009 pukul 08.00 WIB) di 7 (tujuh) lintas penyeberangan utama yaitu Merak-Bakauheni, Ketapang-Gilimanuk, Ujung-Kamal, Padang Bay-Lembar, Kayangan-Pototano, Palembang-Muntok, Bajoe-Kolaka sampai saat ini masih berada dalam kondisi normal.
Data aktivitas pada beberapa lintas utama pelabuhan ASDP selama periode pemantauan H-5 shift II yaitu :

1) Pelabuhan Merak :
· 28 kapal Ro-ro, dengan 91 trip;

· 4 kapal cepat, dengan 8 trip;

· jumlah penumpang 54.817, jumlah roda-2 2.490, jumlah roda-4 5.406, jumlah bus 439, jumlah truk 1.463;

2) Pelabuhan Bakauheni :

· 27 kapal Ro-ro, dengan 89 trip;

· 4 kapal cepat, dengan 6 trip;

· jumlah penumpang 25.635, jumlah roda-2 853, jumlah roda-4 3.239, jumlah bus 477, jumlah truk 1.007;

3) Pelabuhan Ujung :

· 8 kapal, dengan 77 trip;

· jumlah penumpang 10.335, jumlah roda-2 3.051, jumlah roda-4 94, jumlah bus 53, jumlah truk 77;

4) Pelabuhan Kamal :

· 7 kapal, dengan 75 trip;

· jumlah penumpang 7.119, jumlah roda-2 2.876, jumlah roda-4 61, jumlah bus 14, jumlah truk 21;

5) Pelabuhan Ketapang :

· 25 kapal, dengan 194 trip;

· jumlah penumpang 7.798, jumlah roda-2 442, jumlah roda-4 820, jumlah bus 275, jumlah truk 1.442;

6) Pelabuhan Gilimanuk :

· 25 kapal, dengan 189 trip;

· jumlah penumpang 26.248, jumlah roda-2 8.699, jumlah roda-4 2.295, jumlah bus 264, jumlah truk 1.226;

7) Pelabuhan Padangbai :

· 8 kapal, dengan 20 trip;

· jumlah penumpang 3.328, jumlah roda-2 712, jumlah roda-4 117, jumlah bus 18, jumlah truk 202;

8) Pelabuhan Lembar :

· 8 kapal, dengan 22 trip;

· jumlah penumpang 2.683, jumlah roda-2 299, jumlah roda-4 309, jumlah bus 23, jumlah truk 189;

9) Pelabuhan Kayangan :

· 11 kapal, dengan 32 trip;

· jumlah penumpang 2.927, jumlah roda-2 433, jumlah roda-4 141, jumlah bus 51, jumlah truk 106;

10) Pelabuhan Pototano :

· 8 kapal, dengan 29 trip;

· jumlah penumpang 3.652, jumlah roda-2 462, jumlah roda-4 157, jumlah bus 65, jumlah truk 90;

11) Pelabuhan Tanjung Kelian :

· 8 kapal, dengan 10 trip;

· jumlah penumpang 2.271, jumlah roda-2 151, jumlah roda-4 63, jumlah bus 0, jumlah truk 18;

12) Pelabuhan Bajo’e :

· 3 kapal, dengan 4 trip;

· jumlah penumpang 795, jumlah roda-2 56, jumlah roda-4 34, jumlah bus 17, jumlah truk 35;

13) Pelabuhan Kolaka :

· 4 kapal, dengan 5 trip;

· jumlah penumpang 2.485, jumlah roda-2 238, jumlah roda-4 62, jumlah bus 25, jumlah truk 28;

D. Kejadian Kecelakaan

Selama periode monitoring H-5 shift II terjadi beberapa kejadian kecelakaan di jalan tol, dengan rincian :
1) Pada jalan tol Jakarta-Cikampek, terjadi kecelakaan akibat kendaraan selip pada Km.40+600 A, Km.72+400, dan Km.33+200, dengan jumlah korban 3 orang (luka berat 2 orang).
2) Pada jalan tol Jagorawi, terjadi kecelakaan akibat pengemudi mengantuk pada Km.2+500 B, dengan jumlah korban 1 orang (luka berat).

3) Pada jalan tol Cawang-Cengkareng, terjadi kecelakaan akibat kendaraan mengalami pecah ban pada Km.01+00 A, dengan jumlah korban 1 orang.

4) Pada jalan tol Purbaleunyi, terjadi kecelakaan akibat pengemudi kurang antisipasi pada Km.92+00 A, dengan jumlah korban 5 orang (1 orang luka berat dan 4 orang luka ringan).

5) Pada jalan tol Jalan Lingkar Jakarta, terjadi kecelakaan akibat hewan pada Km.50+800, dengan jumlah korban 1 orang (luka berat).
III.
KEJADIAN MENONJOL

Terjadi kecelakaan lalu lintas pada beberapa ruas jalan tol, sebagaimana diuraikan pada bagian II.D diatas.
IV. 
KESIMPULAN

Kondisi terakhir pemantauan arus lalu lintas selama H-5 shift II yaitu mulai dari pukul  20:00 WIB Rabu 16 September 2009 sampai dengan pukul 08:00 WIB Kamis 17 September 2009 masih berjalan dengan normal, meskipun pada beberapa lokasi tejadi kepadatan dan peningkatan arus lalu lintas dan penumpang. 
V. 
PENUTUP

Demikian kami sampaikan, mohon untuk menjadi periksa.

Jakarta,  17 September 2009

KETUA POSKO HARIAN

BIDANG PERHUBUNGAN DARAT

Ir. RASMAN GINTING
Pembina Tk. I – IV/b

NIP. 19580706 198604 1 001
Tembusan Yth. :

1. Direktur Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

2. Direktur Lalu Lintas Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan;
3. Direktur Bina Sistem Transportasi Perkotaan;
4. Direktur Keselamatan Transportasi Darat;

5. Arsip.

